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1. Pendahuluan 

Desa Waluran adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Waluran, Kabupaten 

Sukabumi, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Luas wilayah daerah tersebut mencapai 1066 

Hektar dengan jumlah penduduk 4465 jiwa terdiri dari 1680 Kepala Keluarga. Kecamatan 

Waluran merupakan satu dari delapan kecamatan yang masuk kedalam Kawasan 

Geopark Ciletuh-Pelabuhan Ratu (GCP) yang ditetapkan oleh Unesco tahun 1018 sebagai 

Unesco Global Geopark. Penetapan wilayah waluran sebagai bagian dari GCP ini karena 

besarnya potensi biodiversitas selain geodiversity dan cultrure diversity. 

Atas dasar tersebut di atas, maka pada tahun 2019 Kecamatan Waluran merupakan desa 

binaan himpunan Biologi Universitas Muhammadiyah Sukabumi yang bergerak pada 

bidang konservasi. Tahun 2021 Realisasi program pembinaan melalui pendaan Program 

Holistik Pembinaan dan Pemberdayaan Desa (PHP2D) dengan judul “Pengembangan 

Wisata Bamboo Winden Park Waluran dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Ecoeduwisata Berbasis Teknologi Digital EDCOR (Education Code QR) di Desa Caringin 

Nunggal Geopark Ciletuh” . Program ini dilakukan sebagai sarana edukasi dan peningkatan 

ekonomi masyarakat yang berkaitan dengan konservasi tanaman bambu, dengan luaran 

inovasi papan nama spesies berbasis EDCOR dan beberapa pencapaian berupa terbentuknya 

Masyarakat Bambu Winden Park (MASBUK)serta meningkatnya ekonomi dan pemahaman 

masyarakat dalam hal bambu. 

 

Gambar I. Dokumentasi Kegiatan PHP2D HIMABIO 2021 

 

Menurut data yang didapatkan, didukung dengan hasil kegiatan pengabdian Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Biologi pada tahun 2019 dan PHP2D tahun 2021 di daerah 

Kecamatan Waluran bahwasanya masyarakat di daerah tersebut sebagian besar memiliki 

mata pencaharian sebagai petani dan buruh sebanyak 1208 jiwa. Permasalahan yang kian 

terjadi di daerah desa Waluran ini dihadapkan dengan proses globalisasi dan industrialisasi 

serta krisis ekonomi dan politik yang berkepanjangan. Selain permasalahan yang terjadi, 

daerah Desa Waluran juga memiliki beberapa potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai 

alternatif untuk mengatasi permasalahan yang terjadi seperti meningkatkan perekonomian 
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dan memberikan edukasi yang signifikan bagi masyarakat sekitar. 

Tanah yang subur dan luas, alam yang masih asri dan hutan yang hijau dan tersedia, 

sehingga masih banyak di temukan tanaman-tanaman yang dapat di jadikan sebagai 

alternatif untuk meminimalisir keuangan melainkan dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat contohnya yaitu tersebarnya tanaman obat-obatan di Desa Waluran. Adanya 

tanaman obat yang tersebar dibuktikan dengan ditemukannya beberapa tanaman obat yang 

biasa di tanam di halaman rumah masyarakat setempat seperti kumis kucing yang biasa di 

manfaatkan untuk obat sakit pinggang dan terdapat beberapa tanaman yang masih tersebar 

di hutan. Hal tersebut merupakan salah satu dari potensi yang dimiliki oleh daerah tersebut. 

Akan tetapi banyak yang belum mengetahui potensi apa saja yang terdapat dalam tanaman-

tanaman tersebut sehingga masyarakat jarang untuk melakukan pengobatan secara 

tradisional. 

Pengobatan tradisional ini dapat dengan mudah dilakukan dengan cara budidaya tanaman 

obat. Dengan demikian pemanfaatan lahan kosong di Desa Waluran dapat di jadikan sebagai 

kawasan konservasi tanaman obat berbasis biodiversitas dan sarana edukasi terhadap 

bagaimana cara membudidayakan, potensi dan pemanfaatan tanaman tersebut untuk 

masyarakat daerah itu sendiri bahkan luar daerah. 

Konservasi tanaman obat dibangun sebagai pusat edukasi dan pengembangan bisnis 

masyarakat yang nantinya dapat di jadikan sebagai alternatif peningkatan perekonomian 

masyarakat dengan memanfaatkan hasil budidaya tanaman yang diolah menjadi sebuah 

produk yang di pasarkan, seperti yang sudah banyak di temukan yakni jamu-jamuanyang 

terbuat dari akar cecenet dan ilalang yang bermanfaat untuk mengobati sakit pinggang. 

Dalam kegiatan konservasi tanaman obat ini tentunya membutuhkan dukungan penuh 

dari pihak terkait seperti penduduk dan pemerintah setempat yang nantinya akan dilibatkan 

langsung dalam program tersebut.  

2. Gambaran Kelompok Sasaran 

Desa Waluran menjadi konservasi tanaman obat yang didirikan sebagai implementasi 

untuk memberikan edukasi dan peningkatan ekonomi masyarakat sekitar. Masalah yang 

terjadi di wilayah tersebut yakni, kurangnya pengetahuan terhadap budidaya, potensi dan 

pemanfaatan tanaman obat, kesadaran masyarakat terhadap keberadaan tanaman obat di 

sekitar Desa Waluran. Pada dasarnya jika hal tersebut dapat di ketahui oleh masyarakat, itu 

dapat membantu dalam segi perekonomian. Seperti, dengan mengoptimalkan pengobatan 

tradisional yang berbahan baku dari tanaman obat tersebut. 

Pengobatan tradisional mudah di dapat dengan dibuktiannya banyak jenis tanaman obat 
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yang tersebar di Desa Waluran. Bahkan, sebagian masyarakat Desa Waluran menanam 

tanaman obat seperti kumis kucing dan pohon kelor di halaman rumahnya. 

Sasaran program pemberdayaan masyarakat di Desa Waluran ditujukan kepada 

masyarakat umum yang mendapat dukungan secara penuh darikelurahan/desa dengan 

capaian dapat mengedukasi masyarakat terhadap potensi, pemanfaatan dan budidaya 

tanaman obat sekaligus memberdayakan masyarakat dalam membangun wilayah konservasi 

tanaman obat sebagai pusat edukasi dan pusat pengembangan bisnis berbasis masyarakat di 

Desa Waluran Geopark Ciletuh. 

Dalam meningkatkan efektivitas dari kegiatan yang telah dirancang sesuai dengan 

kondisi lapangan dengan khalayak sasaran yang kami tetapkan untuk 

menggerakkan/memberdayakan masyarakat dan membentuk kawasan konservasi tanaman 

obat yang terdiri dari masyarakat yang berada di lingkungan Desa Waluran. Penetapan 

khalayak sasaran ini diharapkan dapat menciptakan masyarakat yang mampu 

membudidayakan tanaman obat, mengetahui serta memahami potensi dan pemanfaatan pada 

tanaman obat di sekitar. Selain itu juga, mampu membentuk kawasan konservasi tanaman 

obat yang menjadi pusat edukasi dan pusat pengembangan bisnis berbasis masyarakat 

sasaran. 

3. Kemitraan Inovasi 

Kemitraan atau kerja sama dengan berbagai pihak dilakukan untuk mendukung 

keberlangsungan program, diantaranya sebagai berikut : 

No Nama Mitra Sasaran Tujuan Kerjasama 
Realisasi 

Tahun 

1 Pemerintah Desa 

Waluran 

Pendukung 

dan pengawas 

kegiatan 

pihak yang membantu dan 

mengawasi program 

Konservasi Tanaman Obat 

yang akan di laksanakan 

 

2022 

(100%) 

2 Sukabumi 

Update,NBS, 

Radar Sukabumi 

dan 

Kompas 

Branding 

kawasan 

Konservasi 

Tanaman Obat 

Membantu dalam 

mempublikasikan atau 

Branding kawasan 

KonservasiTanaman Obat 

 

2022 

(50%) 
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3 
Pemerintah 

Kabupaten 

Sukabumi 

Pendukung 

Pengelolaan 

Kawasan 

konservasi 

Membantu dalam mengelola 

Kawasan konservasi tanaman 

obat 

 

2022 

(50%) 

 

4. Wilayah Kegiatan 

Program Penguatan Kapasitas Organisasi Mahasiswa Himpunan Mahasiswa Biologi 

(PPK Ormawa HIMABIO) dilaksanakan di Kampung Cimulek RT/RW 02/04, Desa 

Waluran, Kecamatan Waluran, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. 

 

Gambar II. Peta Kecamatan Waluran 

Pemanfaatan lahan kosong untuk di jadikan kawasan konservasi tanaman obat sebagai 

pusat edukasi dan pengembangan bisnis berbasis masyarakat di Desa Waluran Geopark 

Ciletuh 

Program konservasi tanaman obat ini dilaksanakan dengan pendiriannya taman 

konservasi yang nantinya memiliki koleksi tanaman obat mulai dari yang umum sampai 

langka di kenal oleh masyarakat dengan edukasi budidaya, potensi dan pemanfaatan 

tersebut. 

5. Partisipasi Sasaran dan Stakeholders 

Pelaksanaan program ini secara sadar di dukung penuh oleh pemerintah daerah desa 

Waluran berupa penyediaan lahan desa untuk menjadi taman konservasi tanaman obat, 

Pengadaan fasilitas pertemuan, dan pengakomodiran masyarakat. 

Selain dari pemerintah setempat, Program konservasi tanaman obat ini mendapatkan 

dukungan penuh dari masyarakat setempat, mulai dari pemetaan potensi biodiversitas 

tanaman obat, budidaya tanaman obat, pembangunan Kawasan konservasi dan segala hal 

yang berkaitan dengan proram tersebut. 

Dengan dibentuknya suatu kelompok/kelembagaan penggerak di daerah Waluran ini 
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sangat membantu keberlangsungan program. 

6. Keberhasilan dan Keberlanjutan 

Keberhasilan program di ukur dari tercapainya tujuan, luaran serta indikator 

keberhasilan yang dilaksanakan. 

a. Tujuan Kegiatan 

No Tujuan Kegiatan Kegiatan Persentase 

1 Memberikan kesadaran kepada 

masyarakat akan potensi tanaman obat 

di daerah Waluran. 

Sosialisasi 100% 

2 Mengedukasi masyarakat terhadap 

potensi dan budidaya tanaman obat di 

daerah Waluran. 

Sosialiasi & tes 

pemahaman 

masyarakat 

100% 

3 Terbentuknya kawasan budidaya 

tanaman obat sebagai sarana edukasi 

dan sarana pengembangan ekonomi 

masyarakat yakni taman konservasi. 

Pembangunan Kawasan 

konservasi & kafe jamu 

100% 

4 Terbentuknya kelompok konservasi dan 

kelompok usaha masyarakat melalui 

pemanfaatan tanaman obat. 

Kelompok konservasi 

dengan adanya SK dari 

Pemerintah setempat 

100% 

5 Mensosialisakan cara mengembangkan 

kawasan konservasi tanaman obat untuk 

meningkatkan perekonomian 

masyarakat sekitar. 

Sosialiasi, pelatihan dan 

menciptakan buku SOP 

100% 

Tercapainya tujuan tersebut didukung oleh adanya inovasi yang dilaksanakan dalam 

program yakni sebagai berikut : 

1. Terbentuknya Kawasan konservasi tanaman obat langka berupa taman green house. 

2. Tersedianya kafe jamu di Kawasan konservasi tanaman obat 

3. Produk herbal yang berbahan baru daru tanaman obat pada Kawasan konservasi 

4. Tersedianya buku elektronik berupa Standar Operasional Prosedur (SOP) tata cara 

pengelolaan taman konservasi dan pengolahan produk toga 

5. Tersedianya Code QR pada setiap jenis tanaman obat sebagai sarana edukasi 
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Beberapa bentuk luaran dalam kegiatan yang digunakan sebagai kebermanfaatan 

berkelanjutan yakni sebagai berikut : 

No Luaran Kegiatan Bukti Luaran Persentase 

1 Buku pengembangan Soft skills Tematik Lampiran 100% 

2 Ringkasan Eksekutif Lampiran 100% 

3 Media Publikasi elektronik Lampiran 100% 

4 Poster dan profil hasil pelaksanaan 

program 

Lampiran 100% 

5 Produk riil hasil konservasi tanaman 

obat pajampangan 

Lampiran 100% 

6 Artikel Ilmiah Lampiran 100% 

Keberhasilan kegiatan ini tentunya sesuai berdasarkan dengan indikator keberhasilan 

program, yakni sebagai berikut : 

No Indikator Keberhasilan Ketercapaian Persentase 

1 Dilakukannya pemetaan potensi biodiversitas 

tanaman obat 

Tercapai 100% 

2 
Dihasilkannya peta   potensi biodiversitas 

tanaman obat 

Tercapai 100% 

3 Ditetapkannya kawasan konservasi 

biodiversitastanaman obat langka 

Tercapai 100% 

4 Dilakukannya budidaya tanaman obat sesuai 

dengan penetapan kawasan konservasi 

Tercapai 100% 

5 
Ter-branding-nya lokasi kegiatan sebagai pusat 

konservasi tanamanobat, pusat edukasi dan pusat 

pengembangan bisnis tanaman 

obat berbasis masyarakat 

Tercapai 100% 

6 Terbentuknya kelompok-kelompok 

konservasi tanamanobat 

Tercapai 100% 
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7 Terbentuknya kafe jamu Tercapai 100% 

 

Melihat dari ketercapaian pada indikator program, banyak potensi-potensi lain yang 

dimiliki daerah Waluran ini, selain dari segi masyarakat yang memiliki antusias tinggi 

dalam membangun kawasan konservasi tanaman obat. Maka dari itu potensi keberlanjutan 

yang dapat dikembangkan dalam program ini adalah sebagai berikut : 

1. Banyaknya hutan yang belum terjamah, sehingga perlunya ada pemetaan atau 

observasi untuk menemukan temuan baru pada tanaman obat lainnya. 

2. Minat dan ketertarikan masyarakat dalam konservasi dan budidaya tanaman obat 

3. Mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah setempat, sehingga program ini dapat 

terus berjalan. 

4. Memiliki produk yang di hasilkan dan mampu di kembangkan dengan melihat 

banyaknya macam-macam tanaman obat yang tersebar di daerah Waluran. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan 

1) Sosialisasi Program 

 

 

2) Sosialisasi edukasi Budidaya, potensi dan pemanfaatan tanaman obat 
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3) Membentuk Kelompok Penggerak 

 

 

  

4) Pemetaan Potensi Biodiversitas tanaman obat 

Diskusi dalam perencanaan pembentukan 

kelompok penggerak/Pengelola Kawasan 

konservasi tanaman obat 

Struktur kelompok 

penggerak/pengelola hasil 

Kelompok penggerak/pengelola mulai terjun ke 

lapangan untuk melaksanakan kegiatan 
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5) Pembangunan Taman Konservasi Tanaman Obat 

 

 

 

6) Budidaya Tanaman Obat 

Proses pembangunan Kawasan konsevasi dengan 

kelompok pengelola 

  Kawasan Konservasi Tanaman Obat  
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7) Identifikasi Tanaman Obat 

 

 

8) Kafe Jamu  
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9) Produksi Produk Herbal 
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10) Monitoring dan Evaluasi 

 

 

 

 

11) Peta Biodiversitas Tanaman Obat 

https://drive.google.com/drive/folders/1LfpHyPlftEIZjo6KVkiSEDGLnlNgjb9v?usp=sh

are_link  

 

 

12) Penetapan Kawasan Konservasi (Lampiran) 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1LfpHyPlftEIZjo6KVkiSEDGLnlNgjb9v?usp=share_link
https://drive.google.com/drive/folders/1LfpHyPlftEIZjo6KVkiSEDGLnlNgjb9v?usp=share_link
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13) Branding  Kawasan Konservasi 

  

     

 

14) Buku elektronik Soft Skills Tematik 

https://drive.google.com/drive/folders/1T9uwqYsoosvr8qm3Qj46cwvTdXVLgTu0?usp

=share_link  

15) Ringkasan Eksekutif 

https://drive.google.com/drive/folders/1T9uwqYsoosvr8qm3Qj46cwvTdXVLgTu0?usp

=share_link  

 

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1T9uwqYsoosvr8qm3Qj46cwvTdXVLgTu0?usp=share_link
https://drive.google.com/drive/folders/1T9uwqYsoosvr8qm3Qj46cwvTdXVLgTu0?usp=share_link
https://drive.google.com/drive/folders/1T9uwqYsoosvr8qm3Qj46cwvTdXVLgTu0?usp=share_link
https://drive.google.com/drive/folders/1T9uwqYsoosvr8qm3Qj46cwvTdXVLgTu0?usp=share_link
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16) Publikasi Jurnal 

 

 

 

 

 

 

17) Lokakarya Kegiatan 
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Lampiran 2. Laporan Keuangan 

 

 

REKAPAN LAPORAN KEUANGAN 

NO URAIAN DEBIT KREDIT SALDO 

1 Pemasukkan 37.000.000,00 
 

37.000.000,00 

2 Biaya Habis Pakai 
 

22.548.000,00 14.452.000,00 

3 Biaya Perjalanan 
 

5.529.000,00 8.923.000,00 

4 Lain-lainnya 
 

8.923.000,00 0 

 

NO NAMA BARANG UNIT SATUAN 
HARGA 

SATUAN (RP) 

JUMLAH 

(RP) 

A. Biaya Habis Pakai 

1 Kawat las 5 Kg 30.000,00 150.000,00 

2 Polybag 5 Kg 40.000,00 200.000,00 

3 Paranet 2 Gulung 1.500.000,00 3.000.000,00 

4 Bajaringan Reng 15 Batang 40.000,00 600.000,00 

5 

Bajarinngan 

Kanopi 45 Batang 90.000,00 4.050.000,00 

6 Pasir 2 Kol 600.000,00 1.200.000,00 

7 Semen 6 Sak 65.000,00 390.000,00 

8 Benang 1 Rol 5.000,00 5.000,00 

9 Genteng bajaringan 1 Papan 75.000,00 75.000,00 

10 Paving Blok 35 m² 70.000,00 2.450.000,00 

11 Spirtus 1 Liter 25.000,00 25.000,00 

12 Tali Rapia 1 Gulung 25.000,00 25.000,00 

13 Papan Kayu 30 Lembar 95.000,00 2.850.000,00 

14 Balok Kayu 10 Buah 125.000,00 1.250.000,00 
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15 Silika gel 20 Kg 80.000,00 1.600.000,00 

16 Cat Pernis 3 Kaleng 90.000,00 270.000,00 

17 Lem kayu 4 Kantong 12.000,00 48.000,00 

18 Paku 5 Kg 20.000,00 100.000,00 

19 Semen 2 Sak 65.000,00 130.000,00 

20 Besi Holow 2 Batang 250.000,00 500.000,00 

21 

Standing poch 

9x15 5 Pack 20.000,00 100.000,00 

22 

Standing poch 

12x20 5 Pack 30.000,00 150.000,00 

23 

Standing poch 

14x22 5 Pack 40.000,00 200.000,00 

24 Pupuk Organik 5 Karung 36.000,00 180.000,00 

25 Paranet 2 Gulung 1.500.000,00 3.000.000,00 

Sub Total 22.548.000,00 

B. Biaya Perjalanan 

1 

Konsumsi 

Sosialisasi 45 Box 15.000,00 675.000,00 

2 Bensin Mobil 63 Liter 7.650,00 481.950,00 

3 Bensin Motor 10 Liter 7.650,00 76.500,00 

4 Bensin Motor 10 Liter 7.650,00 76.500,00 

5 

Konsumsi 

Pendampingan 45 Box 13.000,00 585.000,00 

6 Bensin Mobil 47 Liter 10.000,00 470.000,00 

7 Bensin Motor 10 Liter 10.000,00 100.000,00 

8 Bensin Motor  10 Liter 10.000,00 100.000,00 

9 

Konsumsi 

Pelatihan  45 Box 13.000,00 585.000,00 

10 Bensin Mobil 47 Liter 7.650,00 359.550,00 
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11 Bensin Motor 10 Liter 7.650,00 76.500,00 

12 Bensin Motor 10 Liter 7.650,00 76.500,00 

13 Bensin Motor 10 Liter 7.650,00 76.500,00 

14 Konsumsi visitasi 45 Box 10.000,00 450.000,00 

15 Bensin mobil 30 Liter 10.000,00 300.000,00 

16 

Konsumsi 

lokakarya 45 Box 12.000,00 540000,00 

17 Bensin mobil 30 Liter 10.000,00 300000,00 

18 Bensin motor 1 10 Liter 10.000,00 100.000,00 

19 Bensin motor 2 10 Liter 10.000,00 100.000,00 

Sub Total 5.529.000,00 

C. Lain-lainnya 

1 Banner 1 5 m² 125.000,00 125.000,00 

2 Singkup 2 Buah 120.000,00 240.000,00 

3 Cungkir 2 Buah 50.000,00 100.000,00 

4 Sendok tembok 2 Buah 15.000,00 30.000,00 

5 Ember 4 Buah 15.000,00 60.000,00 

6 Solo Sprayer 1 Buah 550.000,00 550.000,00 

7 Skrup Kanopi 3 Pack 175.000,00 525.000,00 

8 Semprotan Spirtus 1 Buah 25.000,00 25.000,00 

9 Kuas 3 Buah 20.000,00 60.000,00 

10 Oven 1 Pcs 160.000,00 160.000,00 

11 Loyang 3 Pcs 17.000,00 51.000,00 

12 Gelas 1 Lusin 40.000,00 40.000,00 

13 Chopper 1 Pcs 144.000,00 144.000,00 

14 Kontainer box 3 Pcs 60.000,00 180.000,00 

15 Timbangan digital 1 Pcs 65.000,00 65.000,00 

16 Siler press 1 Pcs 150.000,00 150.000,00 

17 Kap lampu jalan 2 Pcs 30.000,00 60.000,00 



xii 
 

18 Lampu sorot 2 Pcs 155.000,00 310.000,00 

19 Kabel 1 Roll 175.000,00 175.000,00 

20 Toples plastik 4 Pcs 22.500,00 90.000,00 

21 Teko Kaca 2 Pcs 23.000,00 46.000,00 

22 Toples kaca 10 Pcs 35.000,00 350.000,00 

23 Lanyard id card 40 Pcs 15.000,00 600.000,00 

24 Id Card 40 Pcs 5.000,00 200.000,00 

25 Sewa GPS Garmin 15 Hari 35.000,00 525.000,00 

26 

Kuota internet 

50GB 5 Bulan 110.000,00 550.000,00 

27 

Publikasi jurnal 

sinta 4 1 Pcs 250.000,00 250.000,00 

28 Publikasi media 1 Pcs 450.000,00 450.000,00 

29 

Ringkasan 

eksekutif 1 Bundel 22.000,00 22.000,00 

30 Roll banner pomosi 2 Pcs 350.000,00 700.000,00 

31 Poster 1 lembar 55.000,00 55.000,00 

32 Buku panduan 1 Pcs 35.000,00 35.000,00 

33 Stiker 100 lembar 20.000,00 2.000.000,00 

Sub Total 8.923.000,00 

TOTAL 37.000.000,00 
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Bukti Penggunaan Dana 

A. Bahan Habis Pakai 
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B. Biaya Perjalanan 
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C. Lain-lainnya 
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Lampiran 3. Data Tanaman Obat Hasil Observasi 

 

No Nama Tanaman Dokumentasi 

1 Pandan (Pandanus amaryllifolius)  

 

2 Cocor bebek (Kalanchoe pinnata)  

 

3 Serai (Cymbopogon citratus)  

 

4 Terong Cepoka (Solanum 

Torvum) 
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5 Callisia wangi (callisia fragrans)  
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6 Sirih (Piper betle)  

 

7 Beluntas (Pluchea indica) 

 

8 Keras tulang (Chlorantus elatior) 

 

9 Murbei (Morus alba) 

 

10 Binahong (Anredera cordifolia) 

 

11 Kitolod (Hippobroma longiflora  
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 (L.)  

 

12 Lidah Buaya (Aloe vera) 

 

13 Nilam (Pogostemon cablin) 

 

14 Pegagan (Centella asiatica) 

 

15 Pepermint (Mentha × piperita) 

 



xxii 
 

16 Sambung nyawa (Gynura 

procumbens) 

 

17 Sansevieria trifasciata 

 

18 Tempuyung (sonchus arvensis) 

 

19 Tumpang Air (Peperomia 

pellucida) 

 

20 Manukan (Rhinacanthus nasutus) 

 

21 Begonia 
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22 Miana (Coleus atropurpureus)  

 

23 Kaca Piring (Gardenia 

jasminoides) 
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Lampiran 4. Bukti Pengesahan Kelompok Penggerak/Pengelola Kawasan Konservasi 

Tanaman Obat 

 



xxv 
 

 



xxvi 
 

 



xxvii 
 

Lampiran 4. Bukti Penetapam Kawasan Konservasi Tanaman Obat 
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Lampiran 6. Poster dan Profil Hasil Kegiatan 
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Lampiran 7. Abdidaya PPK ORMAWA HIMABIO 

    

 

 


